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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi pengelolaan surat 

masuk dan surat keluar berbasis web pada Kantor Kelurahan Jatiasih. Permasalahan utama yang 

dihadapi adalah proses pencatatan surat yang masih dilakukan secara manual menggunakan buku, 

sehingga berisiko menimbulkan kehilangan data, kesulitan pencarian arsip, keterlambatan 

pengelolaan dokumen, dan ketidakteraturan pencatatan. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah model waterfall, yang terdiri atas tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan basis data MySQL untuk mendukung proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, 

pengelolaan, dan pelaporan data surat secara terintegrasi. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode black-box testing terhadap delapan fungsi utama, meliputi login admin, 

input surat masuk, input surat keluar, edit data surat, hapus data surat, unggah file surat, cetak 

laporan surat masuk, dan cetak laporan surat keluar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan tingkat keberhasilan 100%. Dengan 

demikian, sistem informasi yang dikembangkan dapat membantu proses pengelolaan surat di 

Kantor Kelurahan Jatiasih menjadi lebih terstruktur, cepat, akurat, dan efisien. 

Kata kunci: sistem informasi; pengelolaan surat; surat masuk; surat keluar; waterfall; web 

 

ABSTRACT 

This study aims to design and develop a web-based information system for managing incoming 

and outgoing correspondence at the Jatiasih Urban Village Office. The main problem faced is 

that correspondence recording is still carried out manually using a logbook, which may lead to 

data loss, difficulty in retrieving archives, delays in document management, and disorganized 

record keeping. The system development method used in this study is the waterfall model, which 

consists of requirements analysis, system design, implementation, and testing stages. The system 

was developed using the PHP programming language and MySQL database to support integrated 

processes for recording, storing, searching, managing, and reporting correspondence data. 

System testing was conducted using the black-box testing method on eight main functions, 

including admin login, incoming letter input, outgoing letter input, letter data editing, letter data 

deletion, letter file uploading, incoming letter report printing, and outgoing letter report printing. 

The test results show that all functions operate according to user requirements, with a success 

rate of 100%. Therefore, the developed information system can help make correspondence 

management at the Jatiasih Urban Village Office more structured, faster, more accurate, and 

more efficient. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan besar dalam tata 

kelola administrasi organisasi, termasuk pada sektor pemerintahan. Pemanfaatan 

teknologi informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu kerja, tetapi juga menjadi 

kebutuhan penting untuk meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan keteraturan dalam 

pengelolaan data. Dalam konteks pelayanan publik, teknologi informasi dapat membantu 

instansi pemerintah dalam menyediakan layanan administrasi yang lebih efektif, efisien, 

dan mudah diakses. 

Salah satu kegiatan administrasi yang memiliki peran penting dalam instansi 

pemerintahan adalah pengelolaan surat masuk dan surat keluar. Surat menjadi media 

resmi dalam penyampaian informasi, permohonan, pemberitahuan, keputusan, maupun 

dokumentasi kegiatan kelembagaan. Oleh karena itu, pengelolaan surat harus dilakukan 

secara tertib, sistematis, dan terdokumentasi dengan baik agar informasi yang tersimpan 

dapat digunakan kembali ketika dibutuhkan. 

Pada Kantor Kelurahan Jatiasih, proses pengelolaan surat masuk dan surat keluar 

masih dilakukan secara manual menggunakan buku. Proses tersebut meliputi pencatatan 

nomor surat, tanggal surat, perihal, pengirim, tujuan, serta penyimpanan dokumen fisik. 

Cara kerja manual ini masih dapat digunakan untuk kebutuhan sederhana, tetapi menjadi 

kurang efektif ketika jumlah surat terus bertambah dan data harus dicari kembali dalam 

waktu cepat. 

Pengelolaan surat secara manual menimbulkan beberapa permasalahan. 

Permasalahan tersebut meliputi risiko kehilangan data, kerusakan dokumen, kesalahan 

pencatatan, duplikasi data, serta kesulitan dalam pencarian arsip[1]. Selain itu, proses 

pelaporan surat juga membutuhkan waktu lebih lama karena petugas harus memeriksa 

kembali catatan pada buku dan dokumen fisik yang tersimpan. Kondisi ini dapat 

menghambat kelancaran pekerjaan administrasi, terutama ketika informasi surat 

dibutuhkan secara cepat. 

Pengelolaan arsip yang belum terkomputerasi juga berpengaruh terhadap kualitas 

penyimpanan dan pengambilan data. Data surat yang dicatat secara manual cenderung 

sulit dikontrol karena tidak memiliki sistem pencarian otomatis, validasi data, dan 

penyimpanan digital. Oleh sebab itu, dibutuhkan sistem informasi berbasis web yang 

mampu membantu proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, pengelolaan, dan 

pelaporan surat secara lebih cepat dan akurat[2]. Penerapan sistem informasi juga dapat 

mendukung proses pengarsipan data agar lebih efektif dan terstruktur[3]. Sistem 

pengelolaan surat merupakan bagian dari Document Management System (DMS) yang 

digunakan untuk mengelola dokumen secara digital dan terstruktur guna meningkatkan 

efisiensi pengelolaan informasi dalam organisasi[4] 

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen yang saling berhubungan 

untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna[5]. Dalam 

sistem administrasi, sistem informasi dapat digunakan untuk membantu proses input data, 

pengolahan data, penyimpanan data, serta penyajian informasi sesuai kebutuhan 

organisasi[6], [7], [8]. Sistem informasi berbasis web memiliki keunggulan karena dapat 
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diakses melalui browser, mendukung penyimpanan data dalam basis data, dan 

memudahkan pengguna dalam mengelola informasi tanpa harus bergantung pada 

pencatatan fisik[9]. Penerapan Intelligent Document Management System juga mampu 

meningkatkan efisiensi administrasi dan pengelolaan dokumen digital dalam 

organisasi[10] 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan sistem 

informasi pengarsipan surat berbasis web. Penelitian pada Disdukcapil Nias 

menunjukkan bahwa sistem berbasis website dapat membantu pengelolaan arsip surat 

masuk dan surat keluar[1]. Penelitian lain juga merancang aplikasi pengolahan arsip surat 

berbasis web pada desa dengan menggunakan framework tertentu[2]. Selain itu, 

penelitian mengenai sistem pengarsipan surat berbasis website menunjukkan bahwa 

sistem digital dapat menjadi solusi untuk mengurangi kelemahan pengelolaan dokumen 

secara manual[11], [12]. 

Namun, penelitian sebelumnya masih memiliki ruang pengembangan, khususnya 

pada penerapan sistem pengelolaan surat yang sederhana, terfokus, dan sesuai dengan 

kebutuhan administrasi tingkat kelurahan. Sebagian penelitian terdahulu membahas 

pengarsipan surat pada instansi yang berbeda, seperti dinas, desa, atau lembaga lain, 

sehingga kebutuhan sistemnya tidak selalu sama dengan proses administrasi di Kantor 

Kelurahan Jatiasih. Selain itu, penelitian sebelumnya belum secara khusus menekankan 

rancangan sistem yang memadukan pencatatan surat masuk, surat keluar, unggah file 

surat, pencarian data, dan pencetakan laporan dalam satu sistem web yang mudah 

digunakan oleh admin kelurahan. 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada 

perancangan sistem informasi pengelolaan surat berbasis web yang disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional Kantor Kelurahan Jatiasih. Sistem yang dirancang tidak hanya 

berfungsi sebagai media pencatatan, tetapi juga sebagai sarana penyimpanan digital, 

pengelolaan arsip, pencarian data, unggah dokumen, dan pembuatan laporan surat. 

Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

peningkatan kualitas administrasi surat pada tingkat kelurahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi 

pengelolaan surat masuk dan surat keluar berbasis web menggunakan metode waterfall. 

Metode waterfall dipilih karena memiliki tahapan kerja yang terstruktur, mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian[13], [14], [15]. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu Kantor kelurahan Jatiasih dalam 

mengelola surat secara lebih efektif, efisien, rapi, dan terorganisasi, serta mengurangi 

kendala yang muncul akibat proses pencatatan manual. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

waterfall. Model waterfall merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang 

dilakukan secara terstruktur dan berurutan, di mana setiap tahap harus diselesaikan 

terlebih dahulu sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya[14], [15]. Metode ini dikenal 

sebagai model klasik atau linier berurutan karena proses pengembangannya dilakukan 

langkah demi langkah secara sistematis[7]. Selain itu, model waterfall banyak digunakan 

dalam pengembangan perangkat lunak karena memiliki tahapan kerja yang jelas dan 

terorganisir[13]. 
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Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yaitu proses identifikasi kebutuhan 

sistem dan pengguna untuk menentukan fungsi yang akan diterapkan pada sistem. Tahap 

selanjutnya adalah desain sistem yang meliputi perancangan struktur sistem, basis data, 

dan antarmuka pengguna sebagai gambaran awal sebelum sistem diimplementasikan. 

Setelah tahap desain selesai, dilakukan tahap implementasi dengan menerapkan 

rancangan sistem ke dalam bentuk program menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. 

PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun 

aplikasi web dinamis dan dapat diintegrasikan dengan basis data[7], [16]. Bahasa 

pemrograman ini digunakan karena bersifat fleksibel, mudah dipahami, dan mendukung 

pengembangan sistem berbasis web secara efektif. Sementara itu, MySQL merupakan 

sistem manajemen basis data relasional yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola 

data secara terstruktur[6], [17]. MySQL mampu memproses data dengan cepat serta 

mendukung pengelolaan data dalam jumlah besar sehingga sesuai digunakan dalam 

sistem pengelolaan surat. 

Tahap terakhir adalah pengujian sistem yang bertujuan untuk memastikan sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan untuk 

menemukan kesalahan serta memastikan sistem dapat digunakan dengan baik oleh 

pengguna. Dengan tahapan yang terstruktur, model waterfall dapat membantu proses 

pengembangan sistem menjadi lebih terarah dan sistematis[13], [15]. Berikut adalah 

gambar alur model waterfall: 

 

 

 

Gambar 1. Model Waterfall 

 

Model waterfall merupakan metode pengembangan sistem yang dilakukan secara 

bertahap dan berurutan. Setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Dalam penelitian ini, model waterfall digunakan karena 

memiliki alur kerja yang jelas dan sesuai untuk pengembangan sistem informasi 

pengelolaan surat berbasis web. 

1. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi 

terhadap permasalahan pengelolaan surat masuk dan surat keluar di Kantor Kelurahan 

Jatiasih. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses pencatatan masih dilakukan secara 

manual, sehingga sistem perlu menyediakan fitur login, pengelolaan surat masuk, 

pengelolaan surat keluar, unggah file surat, pencarian data, dan cetak laporan. 
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2. Tahap kedua adalah perancangan sistem. Kebutuhan yang telah diperoleh 

diterjemahkan ke dalam bentuk rancangan sistem, seperti perancangan basis data, 

antarmuka pengguna, ERD, use case diagram, dan flowchart. Perancangan ini bertujuan 

agar sistem memiliki struktur yang jelas dan mudah digunakan oleh admin. 

 

3. Tahap ketiga adalah implementasi sistem. Pada tahap ini, rancangan yang telah dibuat 

dikembangkan menjadi aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan basis data MySQL. Fitur utama sistem dibuat untuk membantu admin dalam 

menambah, mengubah, menghapus, menyimpan, mencari, dan mencetak data surat secara 

digital. 

 

4. Tahap terakhir adalah pengujian sistem. Pengujian dilakukan untuk memastikan 

seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam penelitian ini, 

pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing terhadap fungsi utama 

sistem, sehingga dapat diketahui apakah sistem telah layak digunakan untuk mendukung 

pengelolaan surat di Kantor Kelurahan Jatiasih. 

 

Perancangan Sistem 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 

 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

 

Perancangan sistem pada penelitian ini digambarkan melalui Entity Relationship 

Diagram (ERD). ERD digunakan untuk menunjukkan struktur data yang terdapat dalam 

sistem pengelolaan surat. Melalui ERD, hubungan antara data pengguna, surat masuk, 

dan surat keluar dapat terlihat lebih jelas. Perancangan ini menjadi dasar dalam 

pembuatan basis data sistem berbasis web. Dengan adanya ERD, proses penyimpanan 

dan pengelolaan data dapat dibuat lebih terarah. 

 

Pada Gambar 2, terdapat tiga entitas utama, yaitu USER, SURAT_MASUK, dan 

SURAT_KELUAR. Entitas USER digunakan untuk menyimpan data pengguna yang 

dapat mengakses sistem. Atribut pada entitas ini meliputi id_user sebagai primary key 

(PK), username, dan password. Data tersebut berfungsi sebagai identitas admin saat 
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melakukan login ke dalam sistem. Dengan adanya entitas USER, akses sistem dapat 

dibatasi hanya untuk pengguna yang berwenang. 

 

Entitas SURAT_MASUK digunakan untuk menyimpan data surat yang diterima 

oleh Kelurahan Jatiasih. Atribut yang terdapat pada entitas ini meliputi id_surat_masuk 

sebagai primary key (PK), nomor surat, tanggal, perihal, pengirim, file, dan id_user 

sebagai foreign key (FK). Setiap data surat masuk dicatat agar arsip dapat tersimpan 

secara digital. Data ini juga memudahkan admin dalam melakukan pencarian dan 

pengelolaan surat masuk. Dengan demikian, proses pencatatan surat masuk menjadi lebih 

rapi dan terstruktur. 

 

Entitas SURAT_KELUAR digunakan untuk menyimpan data surat yang 

dikeluarkan oleh Kelurahan Jatiasih. Atribut yang digunakan meliputi id_surat_keluar 

sebagai primary key (PK), nomor surat, tanggal, tujuan, lampiran, file, dan id_user 

sebagai foreign key (FK). Data surat keluar disimpan dalam basis data agar mudah 

dikelola dan dicetak kembali jika diperlukan. Entitas ini mendukung proses administrasi 

surat keluar agar tidak bergantung pada pencatatan manual. Hal ini membantu admin 

dalam mengelola dokumen secara lebih cepat dan akurat. 

 

Hubungan antartabel pada ERD menunjukkan bahwa pengguna memiliki peran 

dalam mengelola data surat. Relasi antara entitas USER dengan SURAT_MASUK serta 

SURAT_KELUAR memiliki kardinalitas one to many (1:N), yang berarti satu pengguna 

dapat mengelola banyak data surat masuk maupun surat keluar. Admin dapat melakukan 

proses tambah, ubah, hapus, simpan, dan lihat data pada surat masuk maupun surat keluar. 

Struktur ERD ini mendukung sistem agar data tersimpan secara sistematis di dalam 

database. 

 

Use Case Diagram 

 

 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 
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Use case diagram menggambarkan interaksi antara user dengan sistem 

pengelolaan surat berbasis web. Proses dimulai dari user melakukan login untuk 

mengakses sistem. Setelah itu, user dapat mengelola surat masuk dan surat keluar yang 

mencakup aktivitas tambah, edit, hapus, dan lihat data. Selain itu, sistem menyediakan 

fitur cetak laporan berdasarkan data surat yang telah tersimpan. Proses diakhiri dengan 

logout sebagai bentuk keluar sistem. 

Proses pada flowchart diawali dari mulai, kemudian pengguna melakukan login 

dengan username dan password. Sistem selanjutnya melakukan validasi, apabila tidak 

berhasil maka pengguna akan kembali ke halaman login, sedangkan jika berhasil 

pengguna dapat mengakses menu utama. 

Pada menu utama tersedia beberapa fitur, yaitu surat masuk, surat keluar, dan 

laporan. Pada fitur surat masuk dan surat keluar, pengguna melakukan penginputan data 

yang kemudian akan disimpan ke dalam database dan ditampilkan kembali oleh sistem. 

Pada fitur laporan, pengguna memilih jenis laporan yang diinginkan, lalu sistem 

akan mengambil dan menampilkan data dari database, serta menyediakan opsi untuk 

mencetak laporan. Setelah seluruh proses selesai, pengguna melakukan logout dan sistem 

berakhir pada tahap selesai.Berikut adalah gambar diagram flowchart: 

Flowchart 

 

 

 

Gambar 4. Flowchart 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil penelitian ini berfokus pada penerapan sistem informasi berbasis web untuk 

mengelola surat masuk dan surat keluar yang dikembangkan menggunakan metode 

waterfall, yang terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

dan pengujian sistem. Sistem ini dibangun menggunakan PHP sebagai bahasa 

pemrograman sisi server, XAMPP (Apache) sebagai server web, serta MySQL sebagai 

basis data untuk mendukung proses pengelolaan dan penyimpanan data secara terstruktur. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di Kelurahan Jatiasih, proses pengelolaan 

surat masih dilakukan secara manual sehingga pengelolaan surat belum berjalan secara 

terintegrasi. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencatatan, pengarsipan, dan 

pencarian data surat menjadi kurang efektif dan membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keteraturan dalam proses pengelolaan surat. 

Pada tahap perancangan sistem, antarmuka pengguna dan basis data dirancang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selanjutnya, pada tahap implementasi dikembangkan 

sistem berbasis web yang dilengkapi dengan fitur pengelolaan surat masuk dan surat 

keluar, pencarian data surat, serta pengarsipan dokumen secara elektronik. Sistem yang 

dihasilkan bertujuan untuk mengoptimalkan proses pengelolaan surat serta 

meminimalkan risiko kehilangan data dan kesalahan dalam pengelolaan arsip surat. 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa fitur-fitur yang tersedia pada sistem mampu mendukung proses pengelolaan surat 

secara lebih efektif dibandingkan dengan proses manual yang sebelumnya diterapkan. 

Dengan demikian, sistem informasi yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi solusi 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan surat di Kelurahan Jatiasih. 

Berikut tampilan sistem yang telah dikembangkan: 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Login 
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Halaman login merupakan tampilan awal yang digunakan oleh pengguna untuk masuk ke 

dalam sistem. Pada halaman ini terdapat form username dan password yang harus diisi 

dengan benar. Sistem ini dapat diakses oleh admin yang memiliki hak untuk mengelola 

data surat masuk dan surat keluar. 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Beranda 

 

Halaman beranda merupakan halaman utama setelah admin login. Pada halaman ini 

ditampilkan jumlah data surat masuk dan surat keluar serta menu navigasi untuk 

mengakses fitur dalam sistem. 

 

 

 

. Tampilan Halaman Surat Masuk 

Gambar 7 
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Halaman surat masuk menampilkan data surat masuk yang telah diinput oleh admin. Pada 

halaman ini admin dapat melihat, menambah, mengubah, dan menghapus data surat 

masuk. 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Tambah Surat Masuk 

 

Pada halaman ini digunakan oleh admin untuk menambah data surat masuk ke dalam 

sistem. Pada halaman ini terdapat form yang harus diisi seperti nomor surat, tanggal, 

perihal, pengirim, dan file surat. Setelah data diisi admin dapat menyimpan data tersebut 

ke dalam sistem. 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Surat Keluar 
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Halaman surat keluar digunakan untuk mengelola data surat keluar dalam sistem. Admin 

dapat melakukan pengelolaan data seperti menambah, mengubah, dan menghapus data 

surat keluar. 

 

 

 

Gambar 10. Tampilan Tambah Surat Keluar 

 

Pada halaman ini digunakan untuk menambah surat keluar ke dalam sistem. From yang 

tersedia meliputi nomor surat, tanggal, tujuan, lampiran, dan file surat. 

 

 

 

Gambar 11. Tampilan Laporan Surat masuk 

 

Halaman laporan surat masuk menampilkan informasi yang mencakup nomor surat, 

tanggal, perihal, dan pengirim, serta menyediakan tombol cetak laporan untuk mencetak 

data tersebut. 
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Pembahasan 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan blackbox testing. Hasil 

pengujian ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

 

Fitur Output yang diharapkan Status 

Login admin Sistem menampilkan halaman 

beranda 

Berhasil 

Input Surat Masuk 

 

Input Surat Keluar 

 

Edit Data Surat 

 

Hapus Data Surat 

 

Upload File Surat 

Cetak Laporan Surat 

Masuk 

Cetak Laporan Surat 

Keluar 

Data surat masuk tersimpan 

dalam sistem 

Data surat keluar tersimpan 

dalam sistem 

Data surat dapat diubah secara 

kebutuhan 

Data surat dapat dihapus dari 

sistem 

File surat berhasil diunggah 

Sistem menampilkan laporan 

untuk dicetak 

Sistem menampilkan laporan 

untuk dicetak 

Berhasil 

 

Berhasil 

 

Berhasil 

 

Berhasil 

 

Berhasil 

Berhasil 

 

Berhasil 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi pengelolaan surat masuk dan surat 

keluar berbasis web berhasil dirancang dan diimplementasikan untuk mendukung proses 

administrasi surat di Kantor Kelurahan Jatiasih. Sistem ini dikembangkan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL serta menerapkan metode waterfall 

sebagai metode pengembangan sistem. Sistem yang dibangun mampu mendukung proses 

pencatatan, pengarsipan, pencarian data surat, serta pembuatan laporan sehingga 

pengelolaan surat dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan terorganisasi. 

Hasil pengujian menggunakan metode black-box menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan tingkat 

keberhasilan pengujian sebesar 100%. Penerapan sistem informasi berbasis web ini 

mampu mendukung proses pengelolaan surat secara terkomputerisasi sehingga dapat 

meminimalkan risiko kesalahan penginputan data dan mempermudah proses pencarian 

arsip surat. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 

sistem yang dikembangkan belum dilengkapi dengan peningkatan keamanan data, serta 
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dukungan multi-user login. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya diharapkan dapat 

mencakup penambahan fitur keamanan sistem, penerapan multi-user login, serta 

pengembangan tampilan dan fungsi sistem agar dapat digunakan secara lebih optimal 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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